BAB V

KESIMPULAN

Tari Indang yang hidup dan berkembang di Kabupaten Padang Pariaman
Sumatera Barat, merupakan jenis tarian yang bernafaskan Islam. Kehadirannya
sejalan dengan proses masuk dan penyebaran Islam di daerah itu. Masyarakat
Padang Pariaman sebagai masyarakat pendukung tari Indang adalah bagian dari
masyarakat Minangkabau yang dikenal mempunyai sistem adat matrilineal, dan
mayoritas memeluk agama Islam, Sistem adat dan agama yang dianut oleh
masyarakat berpengaruh dan memberi warna tersendiri terhadap keberadaan tari
Indang dalam lingkungan masyarakatnya.

Secara tradisi- penampilan tari Indang dilakukan oleh tiga kelompok tari
Indang yang dinamakan Indang tigo suduik, lazim juga dikatakan sapanaiak
Indang (sekali naik Indang). Tarian ini dikategorikan tarian kelompok yang terdiri
dari beberapa orang penari yang memegang peranan masing-masing dalam satu
kesatuan. Pembagian tugas dalam lima bagian yaitu: tukang dikie, tukang aliah,
tukang apik, tukang pangga, dan tukang kalang. Para pemain dluduk berderet atau
berbanjar dalam posisi bersila, mereka menari sambil berdendang dan juga
menabuh rapa’i.

Perubahan dan perkembangan sosial budaya masyarakat membawa
perubahan dan perkembangan terhadap kebutuhan kehidupan masyarakat itu.
Perubahan kebutuhan kehidupan berpengaruh terhadap peranan dan fungsi

kesenian sebagai suatu kebutuhan kehidupan masyarakat. Gejala yang demikian
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terlihat dalam perkembangan peran dan fungsi tari Indang dalam kehidupan
masyarakat Padang Pariaman.

Setelah masuknya Islam aliran baru (aliran Sunnah Waljamaah) ke
Minangkabau yang dipelopori oleh M. Jamil Jambek pada tahun 1918, dakwah
Islam disampaikan dengan sistem ceramah dan pidato, karena sistem ini dianggap
lebih praktis. Hal ini menyebabkan tergesernya kesenian Indang sebagai media
dakwah di lingkungan surau ke lingkungan sasaran yang dibina dan
dikembangkan oleh golongan adat.

Di lingkungan masyarakat adat peranan tari Indang berkembang untuk
menyampaikan ajaran-ajaran adat istiadat Minangkabau. Penampilannya dilakukan
untuk penyemarak atau pemeriah upacara-upacara adat tradisional Minangkabau
seperti, upacara batagak Penghulu (upacara pengangkatan Penghulu), helat
perkawinan, helat-helat nagari ( Alek Pauleh Tinggi, Alek Pauleh Randah). Sesuai
dengan sifat pertunjukan kesenian = di lingkungan masyarakat adat, yaitu
mengutamakan sifat permainan berbentuk atraktif baik berupa kepandaian lahir,
maupun kepandaian batin, maka penampilan tari Indang di lingkungan masyarakat
adat berkembang dalam bentuk peningkatan secara lahir dan batin. Peningkatan
secara lahir dilaksanakan dengan jalan menyajikan pengajian atau ajaran adat
istiadat, pengembangan gerakan-gerakan, dendang atau lagu dengan syair dan
pantun-pantun, serta darap Indang yang mampu mempesona publiknya.
Peningkatan secara batin memunculkan ilmu kebatinan seperti, pitunang (ilmu
pemukau), ilmu pamanih (pemanis), ilmu sihir. Walaupun terjadi perkembangan

sifat penampilan tari Indang dalam lingkungan masyarakat adat yang disesuaikan
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dengan sifat penampilan kesenian di lingkungannya, namun nilai-nilai ritual yang
menjadi kekhasan penampilan tari Indang masih tetap dilestarikan. Gejala itu
terlihat pada penampilan kesenian Indang untuk pemujaan kepada Allah, Rasul,
arwah-arwah khalifah Indang, dan arwah-arwah yang berjasa dalam penyebaran
agama Islam yang dilaksanakan pada penampilan /ndang naiek (Indang naik),

Di lingkungan pemerintah peranan tari Indang berkembang untuk
penyampaian pesan-pesan pemerintah dalam bidang pembanguan misalnya,
pembangunan pertanian, keluarga berencana, P4, dan lain sebagainya. Waktu
penampilannya juga disesuaikan dengan upacara-upacara pemerintah seperti,
memperingati hari Kemerdekaan Indonesia, hari Pendidikan Nasional, hari
Kebangkitan Nasional, dan penyambutan tamu pemerintah.

Tari Indang selalu hadir atau dipertunjukan dalam berbagai upacara alek
nagari seperti Alek Pauleh Tinggi, Alek Pauleh Randah. Alek Pauleh Randah
adalah pesta tradisional rakyat Padang Pariaman yang diselenggarakan oleh
masyarakat adat kelas rendah atau bawah. Adat rendah dalam kontek alek ini
adalah alek yang diprakarsai oleh Penghulu, dan dilakukan oleh rakyat biasa
dalam lingkungan satu nagari, sedangkan adat tinggi adalah alek yang dilakukan
oleh rajo atau raja yang melibatkan beberapa nagari. Pelaksanaan Alek Pauleh
Randah tidak semeriah Alek Pauleh Tinggi, baik dari segi kapasitas pertunjukan,
maupun dari segi bangunan pauleh, dan durasi waktu dilaksanakannya a/ek.

Pada dasarnya dalam upacara Alek Pauleh Tinggi, maupun Alek Pauleh
Randah  hanya memerlukan  penampilan kesenian Lu Ambek, tanpa ada

penampilan kesenian tersebut bukan dikatakan Alek Pauleh Randah, atau Alek
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Pauleh Tinggi. Dengan demikian kedua alek tersebut tidak akan ada tanpa
kehadiran Lu Ambek.

Kesenian Indang tidak menjadi kesenian pokok yang harus ditampilkan
dalam Alek Pauleh Randah. Hal imi disebabkan tari Indang adalah kesenian yang
pada awalnya tumbuh di lingkungan Alim Ulama, yang dalam perkembangan
selanjutnya dibina dan dikembangkan oleh kaum adat. Oleh sebab itu kaum adat
menempatkan kesenian tersebut hanya sebagai hiburan atau penyemarak upacara.

Kepopuleran, keunikan dan _kespesifikan kesenian Indang menjadi
kekuatan untuk kesenian tersebut tetap diminati dan disenangi oleh masyarakat
Padang Pariaman. Dikarenakan tari Indang tidak termasuk klasifikasi kesenian adat
tinggi, tetapi adalah kesenian tradisi rendah yang dipertunjukkan dan ditonton oleh
rakyat biasa, tidak jarang pertunjukan Tari Indang ramai ditonton dan sangat
berpengaruh terhadap kesemarakan Alek Pauleh Randah.  Dengan demikian
kesenian Indang ini amat potensial untuk menyemarakkan dan memeriahkan alek

Pauleh Randah.
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